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PREVALENSI DAN FAKTOR RESIKO KEJADIAN MIASIS
PADA TERNAK KAMBING PERIODE JANUARI — APRIL
KECAMATAN NGEBEL KABUPATEN PONOROGO TAHUN
2026

RICO ALFIAN DWI SAPUTRA

RINGKASAN

Miasis merupakan salah satu penyakit parasiter yang disebabkan oleh
infestasi larva lalat pada jaringan hidup ternak. Penyakit ini dapat menurunkan
kesehatan, produktivitas, serta menyebabkan kerugian ekonomi bagi peternak.
Sampel penelitian sebanyak 100 ekor kambing yang diambil dari beberapa desa di
Kecamatan Ngebel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi miasis pada
ternak kambing sebesar 23%. Kejadian miasis lebih tinggi pada kambing yang
dipelihara dengan manajemen kandang buruk (45%) dibandingkan dengan
manajemen baik (8,3%). Selain itu, kambing dengan kebersihan tubuh buruk
memiliki kejadian miasis sebesar 40%, lebih tinggi dibandingkan dengan kambing
yang bersih (11,7%). Faktor yang paling berpengaruh adalah adanya luka, di mana
kejadian miasis pada kambing yang memiliki luka mencapai 47,5%, sedangkan
pada kambing tanpa luka hanya 6,7%. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa kejadian miasis pada ternak kambing di Kecamatan Ngebel
masih cukup tinggi dan dipengaruhi oleh faktor manajemen kandang, kebersihan
ternak, serta riwayat luka. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengendalian yang
meliputi perbaikan sanitasi kandang, peningkatan kebersihan ternak, serta
penanganan luka secara cepat dan tepat untuk menurunkan kejadian miasis.

Kata kunci: kambing, miasis, prevalensi, faktor risiko, manajemen kandang



PREVALENCE AND RISK FACTORS ASSOCIATED WITH
MYIASIS IN GOATS DURING THE JANUARY-APRIL
PERIOD IN NGEBEL DISTRICT, PONOROGO REGENCY,
2026

RICO ALFIAN DWI SAPUTRA

SUMMARY

Myiasis is a parasitic disease caused by the infestation of fly larvae in the
living tissues of livestock. This disease can reduce animal health, productivity, and
cause economic losses for farmers. A total of 100 goats were used as research
samples, collected from several villages in Ngebel District. The results showed that
the prevalence of myiasis in goats was 23%. The incidence of myiasis was higher
in goats raised under poor housing management (45%) compared to those with good
management (8.3%). In addition, goats with poor body hygiene showed a higher
incidence (40%) compared to clean goats (11.7%). The most influential factor was
the presence of wounds, where the incidence reached 47.5% in goats with wounds,
while only 6.7% in goats without wounds. In conclusion, the incidence of myiasis
in goats in Ngebel District is still relatively high and is influenced by housing
management, animal hygiene, and wound history. Therefore, control measures such
as improving housing sanitation, maintaining animal hygiene, and promptly treating
wounds are necessary to reduce the occurrence of myiasis.

Keywords: goat, myiasis, prevalence, risk factors, housing management
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